N o : - .

' NO 8 AUGUSTUS 1928 TAHOEN VIIl.
C - — - ——

3 \ \ "\Y' X R 2 7F 231K A3 -IY‘V V"Y- 7Ie 7] e/ K 0 :‘ Y< /. ]
- !EE§E 7 P53 L7\ PRSI :b% J3538

*N;g.‘ e R IS 23S0 AN 200298 21541 g %

;E:Y AN N2 3 ZNZINIZINZNZ N N0
. S\1/3 ..
|igs O — S

0 V25\1/] DI N Ve

;Eflggr' R RGP RS °%
&R P B SIS ; SR

Sz VA 4 R S B (It
it A ESHY AN K SaH

£ N »

M ?;Du-n N RO Y 70N 7 Q?%é
A FRNA 0, [ 202 I 5 B3 E
My k N ENGY NS 2 gkt
4 ¢ P\ PN 3
I ‘gf \2 3 S T 2@ %%w
M e N w.ﬂ‘_ 3 (
; ;ma % ol e L XL 27 N e A 75T G r%
3 IS P STATATAY. LSy $R4ENINZEN
| 355358 NN NN % R ,mgmﬁﬁﬁtéf S
= awgw%%g ZRN 2N 2N 2N N N2\ 202N\ 2PN 20N AN 2N 2N 2N 2 S
e i? ST SRR k7 SR AR S SRS S S A

A Telah disahkan oléh pemerintah ‘dengan besluit tanggal 17 Nov. 22 No. 7. |

HARGA BERLANGGANAN SETAHOEN : BAJARAN ADVERTENTIE:

Lid a. @ & . . . . 150 Tiap-tiap kata . . . . f0.10
| Boekan Lid . . . . ,8.— Sekali rnasoek sekoerangnja f 1., -
t Terbit 4 FOBT DB KI(K sekali seboelan. | pagipa . . . . . f5—

! Bajaran diminta lebih cahoeloe. Berlangganan boléh berdamai.
1 -
1

BESTUUR A. G. G. DI FORT DE KOCK:
Adviseur: T.St. Pamoentjak — Voorzitter: St. Bahéramsjah — Onder-
¢ || voorzitter: Dt. Baginda— Secretaris: Kasip.— Thesaurier: St. Saripado—
' Commissaris®: Manan — Dt. Radja ‘lbadat — S. St. Pamenan —
f "H. St. Ibrzhim — Dj 3t. Machoedoem — 3. St. Maroehoem — Z. St. Sinaro.

H ——— ISINJA: =——

| 1. Ma‘loemat vereeniging A.G.G. halaman 147.
X 2. Soelosh iboe bapa " 148.
! 3. (edjian Kweekeling dan Hulpondeiwijzer " 152,
4. Perdjaiansn Hoofdschoolopziensr ke Djawa » 155,
. BRahasa Melajoe di H.L S, " 154,
6. Vclksornderwijs " ioi.
7. *rnéka Warta " 163.
S. Feuilleton " 165,
e
- = i}

_Jrukkerij 2 - .07% BeNf ock,




i _.f"-., _f:'_-: : samboengan ANEKA WARTA :-',

KEANGKATAN Dxangkat d]adl ‘hulpond d1 Sanggarau Agoeng A

: Cand hulpond 'St Ibrahlm DJadx Wd hulpond di M.S. Parlaman Cang, |
fhulpond Me1 Rakena. “Wa; hulpond."M.:S. Soslit Air,  Cand.. hulpondA

' -MeJ Saw1ab Wd Ond Loeboek Basoengl In] Ond Hltam dan HI1S,
qolok Dltetapkan djadl “hulpond. di Air’ Bangls,_wd hulpond DJamm
DJad1 lnl Ond HIS Bmd]el Caud Ond Abd. Horman Slregal * Inl,
Ond HIS Fort van der’ Capellen, Cand Ond Re Abd Moetallb Ihl
'Ond. HIS Tand]oeng Pxnang, Cand Ond Soemarmo Ond. Alr Bangxs
- bulpond Ali -Akbar ‘gl St Tan Amas darl Font de Kock | Hulpoud
) ~Taroesan Cand hulpond Mala‘_'} Hulpond »atal Cand hu]pond Atas
Loebls Inl! Ond HIS. Slmpang Tiga; .Cand. Ond Bahqroe’ddm Inl;
Om' HIo Bahge Cand Ond"_Panoesoenan Nasoetlon{- Im Ond HIQ"
Medan I, Cand Ond Abd. Az1z‘ Nasnetxon"‘ i R
; OSVIA FORT DE KOC'( Osvxa ]ang aekalano soedah bex "ehah oJa-
di Mosviba memberi pendidikan baox pemOGda pemoeda Jang t'1 nmat dari

Mulo boeat bekerdja pada “B.B.

- Dalam leerplan sekolah terseboet dlantala lam-lam dxadJarkan
Eechtwetenschap, economie, volkenkunde comptabele admiristiatie dap
bzhasa Indonesia. Sebab itos moerid-moerid: jang tammat dariMosviba,
dihargakan sangat akan bekerdja pekerdjaan administratief pada kantoor
kantoor B.B. dan Justitie. Ditanah Njawa" Mosviba itoe, telah ada . dikoen-
djoengi djoega oléh moerid-moerid bapgsa Belanda, jang beum soed soe-
pa1a, kemoedian dapat dlangkat djadi Adm Ambtenaar. — vl

P.G.H.B. A¥FD. SOERAB ATA. Atas oesahanJa tooan qoermrdlo,
Hooquchoolopznener di Soerazbaja, disana telah dibeutoek mendirikan P.
'3.H.B. afd. Soerabaja jang terceutoek bagi goeroe-goeroe _dalam ressort
itoe. Pada permoelaan sekali telah mempoenjai 60 leden dan pada ver-
gadering inng pertama itoe, telah ditanam soestoe commissie ,ang akan
menJehdlkl tentangan lesrooster, sekolah-sekolah kelas II, »
... Dengan penjelidikan jdog semepa ini; akan dapatlah pord'xmalan
dan keamauant dizatara gosrog-gocros J.mg L‘r* 'S M nd]alankm vak-vak
dulam sekolah-sekolah kelas ‘I B - ;

~-PERBAIKAN NASIB. Menoeroet beutanJa P Goeroe No 2 Ver-

bondsbestuur P.G.H.B. pada tapggal 26 Mei j.b.l, telah merr_asoekkan
soerat permoehoenan pada Vo]ksradd maksoedn,)a Menoedjoe p‘erbaiki

d‘llb jaitee:
1e. Pelbalkan gadji permoelaan dan”“penghabisan.

9e. Memandakkan waktoe mentjapai gadji penghabisan dan

Se. Perlaikan banjaknja gadji, hendaklah sepadan dengan besarnja gadJl
Oléh sebab persatoean kita goeroe-goeroe dari djenis-djenis golong-

an ce Indonesianja telah berdiri kembali dengan koeatma marilah kita

sekalian kaoem goerce memperkoeat serikat golongan masing-masing, soe-

paja persatoean goerve mendapat toendjangan jang sepenoeh-penoehnja

dari segenap péhak.—
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A.St. Pamoentjak N. S., Weltevreden
A. LATIF, Loeboek Sikaping.
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ADMINISTRATEUR:
SOETAN SARIPADO, Thesaurier
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Medewerkers:
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— Di. Radja Angat, Weltevreden. —

&=  Ma‘loemat vereeniging A.G.G.

Berhoeboeng dengan bertambah-tambah banjaknja oerosvsan Ver-
seniging A.G.G., moelsi boelan Juli ini, ditambah 2 orang Commissaris.
1. E. Bitje gl. St. Maroehoem, Onderwijzer Fort de Kock II.
2. E. Zakaria gl. St. Sinaro, Onderwijzer Fort de Kock III.

Selama boelan Juli ini, Lid A.G.G. bertambah 6 orang:
1. E. Bg. Hakim gl. Dt. Radja Tempada, goeroe Balai Tengah No. 436
2. E. Asin gl. St. R. Medan, goeroe Simpang Tonang No. 437. 3. I. Zakaria gl. St.
Sinaro, goeroe Fort de Kock III No. 438. 4. E. Djehan gl. St. Bagindo, goeroe
Air Tiris .3, 439, 5. E. Nali gl. Dt. Bg. Kali, goeroe Air Tiris No. 440.
5. E. Adnan gl. St. Nan Manginda, goeroe Air Tiris No. 44I.
. Atas kedatangan e.e. kedalam A.G.G., Bestuur mengoetjapkan ,Te-
fima kasih”, serta berharap moga-moga kedatangan e, e. itoe, menambah
kemadjoeannia Veroeniging A.G.G. kita ini.

Fort de Kock, 25 Juli 1928.
HET BESTUUR.
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Soeloeh iboebapa.

MENDJELANG ‘AKIL BALIG
[ Oléh A. Riva‘i, Baso]. Samboengan A.G.G. No. 7

Kita bangsa Timoer, tak dapat disangkai lagi bahwa parasaan_ kita
dan didikan kita tentoelah menoeroet tjara alam Timoer. Sebab itoe bagi
anak? bangsa kita sini, jaitoe jang ber‘oemoe: 6—7 tahoen keatas, soedah
moelai mengalir didadanja perasaan perpisahap autara golongan laki-laki-
dengan perempoean, artinja masing? telah mempoenjai perasaan poela,
bingga meréka tidak soeka seperdjalanan dan sepermainan lagi.

Soenggoeh baik benar pada masa ini Goebernemén telah moelai me- -
ngasingkan pendirian sskolal tempat meadidik anak-anak perempoean, sé-.
perti adanja sekolah Normaal bakal gceroe perempoean boemi poetera -
dan Kopschool, dan beberapa hoeah sekolah matjam itoe jang didirikan de-
ugan kekosaztan partikoslir, seperti Kairtinischool dan Gadisschool di Padang;
d. 1. L

Segala keadaan anak? jang mendjeiang ‘akil balig, seperti psmalas—
penakoet—degil dan laip-lain lagi kelakcean jang tiada baik stau poen si-
tat radjip, berani, sabsr dan beberapa sifat?jang baik, itoel:h menoendjoek-
kan bagzimana tjara didikan auak itoe jang soedah dilakoekan pada wak-
toe jang lalce, jaitoe ketika lagi ketjilnja,

Scenggoehpoen kelakoean? jang tiada baik, jang soedah meresap
kedalam kalboe annk? itoe, mace djoega beroebah djadi hilang, tetapi tia-
dalah moedah pekerdjaan itoe, bahkan perloelah kiranja memakai oesaha
jang besar, serta dengan lakoe jang sabar dan tjinta kasih.

Dalam hal ini poen bersama-samalah iboe bapa dengan goeroe? be-
kerdja, karena iboe bapzlah djoega jang kerap pertjampoerannjz dengan a-
nak.

Terkacdang-kadang perloe ihoe bhapa mendjalankan oesahanja itoe de-
ngan beralasan tjicta kasih dan sabar djoegs, seperti kata setengah ahli
men:idik. :

- wDjikalan kamoe marahn, djangan sampai berdosa”

Djanganlah sekali-kali iboe bapa poetoes asa dan bosan dalam me-
latih anaknja, bila ia melihat banjak sifat* dan kelakoean jang tiada me-
njenangkan hati itoe, asalnja dari pada kesalahan kita sendiri, jang seka-
rang patoet dibentoek kembali sebagaimana haroesnja.

Tentoe sadja pekerdjaan itoe tiada moedah. Ingatlah sadja sehelai
kertas poetih bersih jang telah ditoelis dengan tinta pantjawarna, mémang
soesah menghapoeskan dia dengan sekali goes, melainkan dengan perlahar
djoea, dem:i satoe kemoedian satoe, soepaja Kkertas poen djangan 1oe-
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-sak, dengan kedjai jang hernama ¢jinta kasik.

Tentang perkara wang, itoepoen haroeslah iboe bapa memberi atoer-
'an dengan baik dan hati?, karena pada masa iniiah biasanja anak?® dapat
'mengetahoe! akan keperloean wang. .

Banjak adat-adat jang tiada baik lagi berbahaja, cempama pemhoros,
pengisap rokok, pelotjok dan lain sebagainja, jang boléh teitanam keopada
anak? jang ber‘oemoer 6—7 tahoen atau mendjelang ‘akil’ balig, semata-
mata asalnja disebahkan kealpaan iboe hapa seundiri, meigaioer kehidoep-
an anaknija,

‘ Kebjasaan anak? tentoelah beloem dapat benar membédakan: apa-
kah sesoeatoe vperboeatannja ada menoeroet ‘adat sopan atau tiada.

Kepada iboe bapa dan goeroelah djoega dipikoelkan beban jang be-
rat itoe, jaitoe kewadjiban seorang pemimpin, sebah segala kesalzhan anak
itoe, boekanlah berasal dari kemacearnja sendiri. '

Boekankah djika seorang anak berkslakosan kosrang adjar, biasanja
orang bertanja lebih dahoeloe; , Anak siapa dia anak iloe? . . . .

*

Adapoen boeah peandidikan jang baik itos, jaitoe znak®? menoeroet
segala perintah dan nasihat iboe bapz, hooiin karena takoet atau terpak-
83, tetapi karena pertjaja dan merasa akan kebensrannja perkatean jang
ditjintai itoe.

WAKTOE MAKAN.

_ Lebih dshoelce telah diterangikar dioega, hahwa anak® baikizh’disoe-
soskan atan diveri soesce pada waktos jang diistapkan sepandjang hari.
Peraioeran janrg direatoekan itos baikiah terces didjalankan, sampai anak
itoe telah diberi makan nasi atau makanan jang keras. Djika oempamanja
hari ini ditentoekan makan poekoel 8 p=agi, poekoel 1 dan poekoel 7 ma-
lam (tiga kali sehari), maka hendaklzh bésok, loesa dan seteroesnja se-
bandjaug hari, demikian djoega ateeranmja.

Memberi anak makar dengan tid:k beratoeran itoe, adalah scoem-
pama merstjoen anak dengan nasi, seiab oléh karena perboeatan itos aiat
bentjer;aan toeboehnja boléh mendja il roesak; tambuahan poel: hal itoelah
mendjadikan anak® bertabi‘at rakoes, ja‘ni tidag “.:zoe menghentikan moe-
loetpja. Kalau makan tiada beratosrai, teutoelah hoezng air poen demikian
loela, tidak tetap waktoenja;dan terkadang menjebuhkinu  beberapa hari
anak itoe tidak ada boesug azir besur.
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badanpja benar sebagai keadaannja orang besar, tetapi patoetlah djoega,
iboe bapa berichtiar soepaja hal itoe djangan terdjadi. ;

Kebiasaan anak? gemar sekali memakan boeah-boeahan seperti lang.
sat, manggis, pisang d.l. 1, iloepoen soeatoe tanda bahwa makanan itnge
memberi faédah bagi badannja. Djadi baiklah anak? diheri boeah-boeahap.
itoe, asal dengan hingganja djoea, dan didjaga kebersihanpja. Sebaik-baik. .
nja memberi makan boeah-boeahan itoe tentoeizh tidak pada waktoe pe-.
roetnja kosong. '

Tjaranja makan poen patoet benar poela diperhatikan.

Kebanjakan anak? koerang tertib sopan makan, semata-mata oléh.
karena kealpaan iboe bapa djoea. ' '

Apak?® makan terboeroe-boeroe, mentjapak dengan amat kerasnja,
doedcek tiada beratoeran dan tiada senonoh, asalnja karena tjaranja ma-
kan tiada dimata-matai sedjak semoela.

Ada iboe bapa jang memboeat peratoeran makan: anak? didahoé..
loekan atau dikemoediankan makan dari pada ahli roemahnija.

Peratoeran itoe baik djoega asal waktoe anak? itoe makan dimata-.
matai. Penoelis pikir baik kalau kiranja ibtoe tapa dan anak?® makan bar-.
sama-sama, sekali goes dari pada terdahoeloe - kemonedian, sebab makan
bersama-sama itoe mendatangkan kegirangan dan kelazatan kepada seisi
roemah tangga, jang amat memberi faédah pada badan; tambahan poela
makan bersama-sama itoe memberi pengaroeh kepada sebelah menjebelah,
jaitoe: antara. anak? dengan iboe bapa. Waktoe makan besama-sama itoe-.
lah anak dapat mentjontoh bagaimana tingkab lakoo iboc bapanja. Dan
lagi waktoe itoe iboe bapa poen dapatiah poela mendjaga tertib 'sopan
anak-anaknja. Barangkali anak itoe menguenjah makanan dengan gigi jang
sebelah kanan atau sebelah kiri sadja, jang boléh mendatangkan bahaja
pada giginja, seoempama porkakas besi jang tidak pernah dipakai; atau
doedoeknja jang tidak beratoeran, atau makanan jang tiada dikoenjahnja
sampal hantjoer, maka dapatlah dioebah oléh iboe bapa dengan lakoe jang
lemah lemboet pada waktoe makan bversama itoe,

Hampir rata? sifat anak® oemoer 4 — 6 tahoen bertjita-tjita soepaja
ia lekas besar. Tanda® ini dapat kita ketahoei bila kita selidiki tingkah
lakoe anak dengan saksamania.

Inipoen boléh mendjadi satoe ichtiar poels kepada iboe bapa akan
memboedjoek apak, kalau anak tidak memamah makanannja sampai loe-
mat. Barangkali kelakoean itoe akan beroebah kalau dikatakan kepadanja
bahwa makanan jang tidak dikoenjah sampai loemat itoe, tidak menoem-
boehkan badan atau melambatkan busarnja dan lagi meroosakkan peroetnja

Djika anak itoe telah koeasa, biarkanlah ia sendiri menambah ma-
kanan dalam piringnja ataa air minoem dalam mangkoeknja, asal peker-
djaan itoe dilakoekannja dengan atoeran jang baik.
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Djika dalam waktoe makan atau tengah miemakan sesoeatoe penga-
nan atau boeah-besahan, ac. hadir, atau tiba? datang teman anak itoe
hendak mengadjak bermain, baiklah disoeroeh memberi temannja barang
apa jang dimakannja itoe, atau mengadjak makan beisama-sama, soepaja
anak® tahoe akan kewadjiban bersahabat kenalan dan soepaja ia kelak
bertabi‘at pengasih penjajang lagi pemoerah kepada sesamanja manoesia.

Péndéknja, banjaklah tjontoh jang baik, jang dapat ditoendjoekkan
iboe bapa waktoe makan bersama-sama, oentoek mengasah hoedi peke:ti
dan mendjaga keséhatan anak, asal boedjoekan itece djangan menimboelkan
ketakoetan anak®, jang seakan-akan menapam bibit penakoet.

Teroetama ingatlah, iboe bapa haroeslah senantiasa memheri tela-
dan dalam peratoeran makan, ja‘ni dengan hati® wendjaga tertib sopannija
sendiri, soepaja tjita? hendak mempercléh anak jang menaroeh tertib so-
pan jaug haik lagi berpengetahoean tentang makan itoe, berhasil adapja.

Satoe perkara lagi jaug patoet dinerhatikan iboe bapa, bahwa ma-
kanan itoe poen boléh poela mendjadi ratjoen boedi anak? jaitoe:

sda iboe bapa jang memboedjoek anaknja dengan koe€; perboeatan
itoe tiuda haik benar.

Djika sekiranja anak toean menrangis oleh karena meminta apa-apa
atau olél sesocatoe sebab jang lain, djanganlah sekali-kali ditipoe dengan
penganan atau boeah-boeahan, dengan maksoed socepaja ia lekas berhenti
dari pada wmenangis; sebab perboeatan itos, adalah halnja seskan-akan
memperlihatkan kelemahan bénténg boedi toean sendiri, jang achir kelak-
nja beroelanglsh ia menipoe dengan tangis, dan dengan itoelah hendak
didajakannja.

Kalau perloe toean memberi penganan kepadanja, nantikanlah ia
diam dahnelos dar{ menaugis.

Djika anak® menaneis karena degilnja, seperti tiada maoe dilarang
mengerdjakan sesoeatoe pekerdjaan, laloe ia menangis dengan amat sangat-
nja, djangaplab terlampau lekas diboedjoek, melainkan biarkanlah ia se-
bentar melepaskan tangisnja, sebab tangis jang bersebab datangnja demi-
kian itoe, adalah laksana goenoeng api meletoes sebab tertoetoep 'kepoen-
dannja, jang menghamboerkan aboe dan batoe itoe.

Kemoedian sekira-kira tangis itoe telah rceda, 1maka boedjoeklah
dengan tingkah lakoe jang bidjaksana dan perasaaun tjinta kasib; waktoe
itoelah baik toean memberi dia makanan, jang sengadja tadi akan diberi-
kan djoega, atau sesoeatoe permainan, sehingga ia tidak merasa, bahwa
ia diboedjoek dengan penganan atau varang? itoe.

Dengan lakoe demikian, amat terasalah ol¢h anak bahwa iboe bapa
itoe, seorang jang diseganinja, tetapi dengan tjintanja djoega.

***
Sekali-kali djangaulah hendaknja anak? dibiarkan memakan apa?
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sedang berdiri atau berdjalan, apalagi makan sepandjang djalun itoe koe.
rang sepan benar roepanja.

Soerochlah anak itoe doedoek dengan tertib 'sopan memakan sesoe:
atoe makanan, soepaja adat? jang baik itoe ach]rma ‘'sampai besarnja ter-
bawa-bawa djoega.

Atoeran jang demikian itoe ada doea matjam faédahnja:

Pertama, ialah menanam bibit tertib sopan kepada anak?

~

Kedoea, mendjadi satoe ichtiar poela akan mendjaga keséhatan anak;

sebab kebiasaan kanak? soeka mengambil makanan jang tengah dipegang-
nja bila terdjatoeh kelantai atau ketanah, jang telah kena deboe atau
kotoran, laloe dimakannja dinega pada halpja barangkali hal itoe terdjadi

tidak dibadapan ibce bapa. Dengan atoeran diatas, tentoelah hal ini ter-

“hindar,

Memberi anak penganan jang dibelikan, itospoea adjaran tiada baik
djoega. Lebih baiklah anak? djangan diadjar membeli kueé jang didjoeal
dikedai atau dipasar-pasar jang tidak diketahoei hanar kebersihan toekang
masaknja, apa lagi koeé jang telah dirzba oléh beharapa tangan itee; ke-
tjoesli boeah-boeahsan, jtoepoen harces didjags kebersihamnja, soepaja
bersama-samalah itoe hzpa dan goevna? membantne nasihat tcean? dokter

itoe.

sk
EH

Tidaie perlnelsh ditieriterakan tandiang lagi, bahwa tiap-tiap anak
ketjil haroes diadjar membasoeh tapeannja sebsloem memegang apa-apa
jang zkan dimasoskikzannjz kedalam :noeloetnja.

( &da saml.nengar)

Oedjian Kweekeling dan Hulponderwijzer.

Sebagaimans kita telsh sama mema‘loeini, huhwa <cdjian Kweekeling
» dan Hulpomderwijzer, senendjak beberzpa talioen jang lsloe, seioeroeh In-
donesia, tei~h dikanonskawn,

Dalan: hal m(:.Y!!"h.":“.u'-t‘S!’.a“. kediea matja nediian itue, tentoelah
telah ditimbang dergen semasgh-massknis oldh pembesar On derwijs serta
berdasarkan deugan alassn jang setjoskn: p-tioekoepnja.

“kan alasen jeng telah diamhil nléh pewbesar Onderwijs itoe, njata
ta’ dapat kira selami dengan sesampai-sampainja, sedavg wakioe pengha-
poeqau itoe, sepandjeng pengetshoean siia, tladq dioemoemkan d]d“lzlllli'l;

baik dari péh2t Dapartes-ent Onderwijs, ntan poer -ari péhak Opderwijsraad.

Tetapi akan dapat seaknja Kita mepgira-oisakan zlasan pengha-
poesan cediiun jane tercebo ot

.
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PIKIRAN SAJA:

L. Pembesar Onderwijs berpendapatan, akan meninggikan peil Inl. On-
derwijs seloeroeh Indonesia; patoetlah goeroe-goeroe jeng mengadjar dise-
kolah-sekolah boemi poetera, goeroe jang terdidik, sekoeramg-koerangnja
berasal- dari Normaalschoo). _

Akan men}gr'fipa.ikan hasrat itoe, pada beberapa tempat, didirikan
Normaalscheol oentoek anak laki-laki dan perempeean.

IL. Boléh djadi berhoeboeng dengarn peughématan; oléh hapoesnja oedji-
an itoe, toean-tocan Inspecteur tinda perloe lagi pergi kesana sini menga-
dakan cedjian Kweekeling dan Hulponderwijzer.

III.  Dan lair-lain sebagainja.

Tentos dirasa-rasa bosah jang akan dihasilkan sekclah-sekolah bekal
goeroe itoe, mentjoekoepi banjaknje goercefjong bergnena.

Akan meugadjar pada sekolah-sckolah negeri, diadakan poela bebe-
rapa cursus goeroe seikolah negeri atau premiecursus,”jang lama pengadjar-
annja 2 tahoen dan ada jang hapja setahoen sadja. Setammatnja moerid-
nmoerid pada cursus jang terscoeet depzan sedikit-cedjian, lalce d:héri soe-
rat idjazah jang menjatakan bolélr menpadjar pada sekolah-sckolah negeri;
meréka ta’ diberi kesempatan boléh, mengadjar disekolah® Gouvernement.

Kedoea bahagian (I—IIL) pikirzn saja itoe, rasanja tidak akan djaoeh
dari kebenaran dan hasilaja alasan itoe, mémanglah sebenarnja? baik, ka-
lau kiracja mentjoekoepi banjak goerce pada masing-masing bahagian se-
kolah itus. Tetapi menoceroet keadaan dan pemandangan sekarang, dimana
banjaknja sekolali-sekolah boemi poetera oentoek laki-laki dan perempoean
perloe lekas ditambah, njatzlah alasan jung terseboet diatas, heloem dapat
dipakai.

Kila sama ma’losas sekarang, pada setiap boelan ada goeroe sekolah
negeri jang berakte hulponderwijzer, diangkat mendjadi goerce kesekolah
sekolah Gouvernement, begitoepoen beberapa hulponderwijzeres bhiasa di-
angkat djadi goerce ke Meisjssschool; goeroe-goeroe jang telah pensioen,
diangkat kembali.

Segala angkatan itoe, memboektikan jang dalam kalangan pengadjar-
an bosmi poetera, masih kekoeraugan gooroe. [jadi njatalah dengan ada-
nja Normaalschool jarg hanja beberapa boesh itue, tidak mentjoekoepi ha-
silnja, MASIH PERLOE mengambil tenaga dari loear.

Oentoek S. W. K. lebih-lebih lagi kekoerangan, karena pada achir
cursus tahoen ini, Jongens Nurmaalschool di Padang Pandjang, tidak meng-
hasilkan goeroe, karena tidak berkelas 1V.

Akan diharapkan poela goeroe-goeroe asal Kieskschool jang menga-
djar di H.LS. sekarang, berpindah kesekolah kelas 11, poen ta’ moengkin
akan dapat menoetoep kekoerangan itoe dengan sekali goes, sebab penggan-
tinja di H.LS., jaitoe goeroe-goeroe keloearan H.I.K., masih beberapa tahoen



154 A.G.G.

lagi baroe boléh diharap, itoepoen beloem tentoe poela akan mentjoekoepi
pagi sekolah-sekolah H.L.S.— Berapa boeah benar di Indonesia im, H.LK. -
jang dapat menghasilkan goeroe-goeroe bagi H.LS., japg dari setahoen ke- '
setahoen, semakin bertambah-tambah djoega ban]aknja itoe.

Akan tergesa-gesa pnela pemerintah menambah beberapa 8.1 K dan
Normaalschool, oentoek ment)oekoepl kekoeranoan itoes, beloem termakan -
pada pikiran saja. b
A, Dalam 2 a 3 tahoen, per bmtJangan iboe masih diatas kertas dan
kemoedian setahoen doea barce dibitjarakan pada roepa-roepa persidangan;
hal itoe tidak moedah, karena berhoeboeng dengan wang.

B. " Hasilnja sesoedah itoe, poen tidak akan didapat dalam 3 a 4 tahoen
jang berikostnja....... Ceeeaes .

Oleh sebab-sebab jang telseboet diatas dan mengingat kepentingan
pengad;axan bagi boemi poetera, saja mefnad]oekan voarstel kepada jang
berwadjib, begini :

,Soepaja oedjian Kweekeling dan Ht/lponderlvy4e1 diadakan
ke/'zb::lz lamanja seberapa perloe, sampai goeroe-goeroe jang
dilasilkan H.I1. K. dan Normaalschool, mengg e/uzpz ba-
njakrja’.

Kalau voorstel ini makboel, selainnja goeroe-goeroe tjoekoep, ter-
boeka poelalah soeatoe djalan jang akan ditempoeh oleh moerid-moerid
jang tammat dari sekolah-sekolah kelas i, 'sebab pada setiap sekolahnja,
meréka Loléh mendjadi Magang Kweekeling seperti dahoeloe. Pada hulp-
onderwijzers jang moeda-moeda itoe nanti, baharoelah bersesoeaian dengan
besluit p.t. Directeur van Onderwijs & Eeredienst tanggal 24 December
1927, No. D 59/, jaitoe jang memberi kesempatan oentoek toeroet oedjian
penghabisan XYormaalscheol, karena badan masih moeda, tanggoengan be-
loem seberapa dan pengenalpoen, masih tadjam.

Sekianlah dahoeloe.
H. St. IBRAHIM,

P.S. Saja harap kemoerahan toean Redacteur akan mengirim A. G. G.
jang berisi toelisan ini kepada:
I P. t. Directeur van Onderwijs & Eeredienst dan
JL Onderwijsraad di Weltevreden. (*)
H. 8 I

(*) Dengan senang hati

Red,
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PERDJALANAN HOOFDOPZIENER VAN HET INL. ONDERWIJS IN HET 2e. RESSORT
DI FORT DE KOCK DAN SCHOOLOPZIENER PADANG
KE TANAH DjaAwA BARAT DAN TENGAH.

. Pada 8 April 1928 berangkatlah engkoe-engkoe itoe dari Padang
menoedjoe Betawi dengan kapal van Lansberge. Pada 11 April, me-
ngoendjoengi toean-toean Besar dikantoor Departement van Onderwijs en
Eerodienst, akap menerima beberapa nasihat oentoek perdjalanau itoe.

Moelai dari 13 April engkoe? itoe moelai mengoendjoengi beberapa
sekolah di Djawa Barat bahagian 4e. Ressort. Perdjalanan beliau itoe di-
hantar oléh toean R. Sastra Atmadja Hoofdschoolopziener di Bandoeng-
bersama-sama dengan Schoolopziener pada ressort jang beliau koendjoengi
itoe.

Sekolah-sekolah jang beliau koendjoengi itoe jaitoe :
sekolah-sekolah kelas 1I, sekolah désa, sekolah Normaal, sekolah subsidie,
sekolah Landbouw, sekolah toekang (Ambachtsschool), sekvlah Gemeente
dan sekolah-sekolah Partikoslir. .

Sedjak dari 29 April beliau mengoendjoengi sekolah-sekolah diba-
hagian Djawa Tengah 5e. Ressort, jang dihantar oléh toean R. Soerasoe-
ganda Hoofdschoolopziener di Djokjakarta dan toean-toean Schoolopziener
jang beliau koendjoengi itoe.

Segala toean-toean Hoofdschoolopziener dan Schoolopziener itoe ba-
njak benar memberi pertolongan kepada beliau, akan menoendjoekkan dan
menerangkan beberapa hal jang bergantoeng dengan onderwijs disekolah
‘désa, sekolah kelas II dan lain-lainnja.

Demikian djoega kepala-kepala dan Directeur dari bermatjam-matjam
sekolah, ada selaloe memberi pertolongan kepada beliau dan menerima be-
liau itoe dengan segala senang hati, serta 'menerangkan apa-apa jang.
ditanjakan,

Disini saja terapgkan sedikit bagaimana jpemandangan dan pengli-
hatan beliau selama dalam perdjalanan itoe.
le.  Hal roemah sekolah. Roemah sekolah désa di Djawa }Barat dan Te-
ngah, banjak jang soedah baik boeatannja dan hampir rata 'b-,:goennja
lebih-lebih di Preanger banjak jang bagoes-bagoes boeatannja.

Di Djawa Tengah banjak lagi sekolah jang model lama.

Désa-désa disitoe kebanjakan miskin, tetapi kebanjakan roemah se-
kolahnja bagoes-bagoes, sama djoega dengan sekolah désa jang désanja kaja
Sebab memboeat roemah sekolah itoe dibantoe dengan oeang schoolfonds.
Asalnja wang schooltonds itoe, jailoe segala wang sekolah tiap-tiap désa,
tiap-tiap bnelan dikoemnpoelkan dikantoor Kaboepaten; wang sekolah itoe
mendjadi schoolfonds. Dengan wapg schoolfonds itoelah, dapat diatoer de-
Wgan baik bagaimana mengoeroes roemah-roemah sekolah désa serta por-
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3.

kakasma setjara atoeran baroe dengan sematjam sadja.

Lagi poela dicitoe orang désa ada berhak poela akan mendapat‘
4+ 10 M3 kajoe djati dari Boschwezen, oentoek roemah sekolah dan per-.
kakasbpija.

Roemah sekolah kelas II disitoe boléh dikatakan sematjam sadja, -
seroepa dengan di Sumatra’s Westkust djoega; di Gombong soedah di-.
moelai orang membosat sekolah dari besi, jaitoe segala toelang—toelaugnla ‘
dan jang lain-lain dari peloeposh.

Roemah sekolah Ondernemingschool Dramaga (Bogor) amat bagoes‘
sekali, terpokok lebih-koerang f 19000.— dinding dan atap terboeat darj -
beton; atapnija seperti directie keréta api dan kakoesnja seperti kakoes kelas "
dikapal api. Jang memboeat sekolah itoe dan jang menanggoengnja dan
segala beland_janja ialah toean A.C.H. van Motman Administrateur dari-
onderneming itoe. Pengadjaran sekolah itoe sama djoega dengan sekolah;
kelas II. ’

Di Djokjakarta banjak orang Moehammadiak memboeat sekolah, oen-
toek sekolah désa, sekolah kelas II, H.I.S, dan Kweekschool.

Roemah-roemah sekolah itoe kebanjakan bagoes boeatannja, pada’
tiap-tiap sekolah désa ada seboeah soerau tempat moerid beladjar sembah-.
jang. Kebanjakan sekolah itoe mendapat subsidie dari Gouvernement.

Sekolah Deventer, Ardjoero, Prinses Juliana, banjak jang bagoes-
bagoes boeatannja, jaitoe kepoenjaan soeatoe vereeniging dan dapat sub-
sidie dari Gouvernement. Roemah sekolah Deventer di Bandoeng dan
Prinses Juliana di Soekaboemi, amat bagoes benar boeatannja. demikian
djoega tempat internaatnja, dapoer dan tempat mandinja. Tempat memasak
di Deventer school didjalankan dengan electrisch.

Moerid-moerid di Meisjesvervolgschool kebanjakan memasak pada
anglo jang terboeat dari tanah, seperti dibiesakan orang didésa-désa.
2e. Meubilair.

Disekolah Ardjoeno Buitenzorg papan toelisnja terboeat dari pada
kertas hitam jang tebal, dapat dibeli pada van Dorp di Semarang.

Kehanjakan perkakas sekolah disini terboeat daii pada kajce djati,
jang bagues Locmisinjs, tetapl méia metjan: lama ada djocga lagi pada
beberapa sekolah.

Leermiddelen.

Pada sekolah kelas II disini jaitoe kelas IV dan V kebanjakan
gambar-gambar perboeatan geeroe dan moerid; peta-peta ada jang diper-
hoeatnja dari pada kain, blik dan papan, jang ditjat amat bagoes boeatan-
nja dan ada poela jang diperboeatnja dari dompol.

Gumbar toeboeh manoesia, penerangkan perdjalanan darah dan toe-
lang kerangka, ada jang memboeat pada kain jang sctingei orang betoel,
didalam disoedjinja dengan benang D.M.C.; kalau oerat darah jang meérah,
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dengan benang mérah dan oerat darah jang hidjau, dengau benang hidjau
‘poela, amal bagoes benar roepanja. . _

Lidi-lidi moerid, taboeng, papan sikoe-sikoe, liniaal dan lain-lain
‘kebanjakan diperboeat oléh moerid-moerid sendiri dengan pimpinan goeroe-
nja. ' '

Moerid-moerid.

Hal keadaan moerid disini boléh dikatakan sama djcega devngan si
‘S.W.K. ini, sehingga sekolah désa banjak jang lebih dari i00 crang moe-
ridnja dan sekolah klas il sampai 450 orang pada seboeah sekolah.

Pengudjaran di Tanah Djawa Barat voertaalnja dalam bahasa Soen-
‘pa, {di Djawa Tengah dengan bahasa Djawa. Bshasa Melajoe diadjarkan
-moelai dari kelas IV seterovesnija.

Hoeroef Latijn di Tanah Soenda moelai diadjarkan dari kelas I, te-
tapi di Djawa Tengah dari kelas 1I; hosroef ‘Arab tidak diadjarkan dise-
kolah désa, hanja disekolah Moehammadiah diadjarkan.

Pada sekolah Moehammadiah diadjarkan hal agama 3 kali dalam
sepekan.

Angk-anak di Djawa pengadjaran menjanji kebanjakan melagookan
1agoe kebangsaan sadja, lagoe bangsa Belanda ada djoega diadjarkan,

Pengadjaran handenarbeid dan gymnastiek, soedah lama diadjarkan
di Tanah Djawa dan roepanja ada berhasil jang baik; ketika tentoonsteliing
banjak jang lakoe didjoeal.

Di Tanah Djawa moelai dari kelas I seedah disceroeh anak-anak
itoe meraoet lidi osntoek perkakasnja berhitoeng, pekerdjaan itoe dikerdja-
kan, kelihatan dengan segala riang hati, demikian djoega memboeat papan
sikoe-sikoe dan mistar dikerdjakan oléh moerid-moarid sendiri.

Selain dari pada itoe diadjarkan poela mengoekir boeloeh dengan
bermatjam-matjam oekiran, memboeat gambar batang padi atau djerami,
katja dan timah kertas, memboeat bermatjam-matjam boeah-boeahan dari
kajoe, pembersihkan seinperong lampoe dari idjoek dan saboet, memboeat
taugkai péna, almanak, tempat rokok, rak-rak dari kertas tebal, peti ke-
tjil dari asai pinang, pajoeng dari kertas, membatik kertas seroepa benar
dengan batik kain, membhoeat setémpél dan sebagainja.

Disekolah kelas Il Bandjaran dan Tjiandjoer I (Preanger) moerid
beladjar menganjam dari b-~eloeh dan rotan. -

Disekolah désa Tjitereup, selain dari pada oekir-mengoekir, moerid-
nja diadjar djoega membatik pada kertas, tjelowpnja betoel-betoel seroepa
dengan kain saroong dan tjelana, jang amat bagoes roepanja.

Anak-anzk disini moelai diadjar menggambar dibatos toelis, soedah
itoe dipindahkan kokertas, kemoedian dizoeroch gambar pada Kkertas tebal
bada kertas tebal itoelah diadjar moerid meangoekir dan mengeoontingnja,
sehing:-a mendjadikan berbag:i-bagai barang,
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Sesoedah pandai dia menggambar pada kertas tebal, dlpmdahkam
kekajoe jang loenak, dari sitoe dia dapat memboeat boeah- boeahan dan‘
kajoe, seperti lada, petai, teroeng, manggis dan lain-lain.

Melihat keadaan jang terseboet diatas ini, tiadalah begltoe soesaly -
mengadjarkan atau memboeat barang-barang itoe, asal gosroe dan moerld--'
nja soeka dan Jakm :

Di Tanah Djawa kepandaian gymnastiek itoe telah berkembangan
kepada segala goeroe-goeroe jang boekan kelovaran Normaalschool atan -
Kweekschool. Djalannja begini: '

Goeroe-goeroe jang keloearan dari Normaalschool atau Kweekschool -
memboeat carsus petang hari 2 kali seminggoe ditempat sekolahnja itoe,

Moeridnja jaitoe segala goeroe bantoe disekolah 1toe dan segala go‘qroe’-‘,
goeroe disekolah jang berkeliling tempat itoe; segala cursus itoe dibawah-
toezichtnja goeroe jang soedah keloear dari sekolah Gijmnastiek di Bandoeng,

Kalan soedah tjoekoep kepandaiannja dicursus itoe, baharoelah dia
diveri izin mengadjar gijronastiek disekolah klas II atau sekolah désa di-
tempatnja itoe.

Dengan setjara djalan inilah dapat ‘ilmoe gijmnastiek itoe berkern-
bangan kepada segala goeroe-goeroe jang lain, oentoek qebelapa jang per~
loe sadja.

Gadji goeroe-goeroe disekolah désa di Djawa, sama djoega dengan di-
Sumatra, dan keadaannja poen tidak beroebah dengan goeroe-goeroe - di
Sumatra Barat ini, jaitoe selaloe kekoerangan perkara gadji karena ketjil~
nja.

Sekolah tani.

Di Bodjong Singit [Tandjoeng Sari) ada sekolah Tani jang moerid-
nja 14 orang dengan 2 klas. Moerid jang diterima masoek, jaitoe moerid
jang svedah tammat beladjar dari sekclah Gouvernement klas 2.

Goeroenja ! orang sadja Landbouwleeraar jang dapat gadji dari Gou~
vernement, tetapi sekolahnja tidak dapat subsidie; sekolah itoe kepoenjaan
perkoempoelan tani Bodjong Singit. Moerid-moeridnja tinggal dalam inter-
paat, belandjania ditanggoeng oléh =sekolah.

" Dari pagi sampai poekoel 1 kerdja keboen dan petang hari beladjar
theorie; moerid-moerid itoe diberi 3/, baoe tanah oentoek ladang, dan '/,
baoe oentoek sawak, dengun séwa f15 setahoen. Jang ditanampja padi
thee, kopi dan pelawidja.

Hasil tanaman itoe oentoek ongkos sekolah dan simpanan moerid.

Karena thee dan kopinja soedah lama, djadi scorang moerid dapat
menjimpan oeaug bersih dalam 2 tahoen f 200.—

Moerid jang keloear dari sekolah itoe lebih kocrang 307, jang hanja
bekerdja tani sendiri, jang lain bekerdja makan gadji sadja.
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Ambachtsschool.

Sekolah toekang jang besar jaitoe di Djokjakarta dan Tasik Melaja.

Sekolah toekang dari besi pengadjarannja sampai djadi moentier dan
perkara kajoe sampai pandai memboeat perkakas roemah dan anjam me-
anjam dari boeloeh dan rotan diadjarkan di Tasik Melaja.

Moerid-moerid jang keloear dari sekolah ini terpakai benar oléh ber-
matjam-matjam onderneming dan fabriek; sebab 2—3 boelan Jagi moerid
itoe akan keloear dari sekolah, soedah banjak orang jang meminta moerid- -
moerid itoe akan bekerdja dengan dia. '

Sekianlah pemandangan belian-beliau itoe selama mendjalani Tanah
Djawa. Jang lain-lain banjak djoega pemandangan beliau-beliau itoe, teta-
pi tidak perloe rasanja dimasoekkan kedalam soerat kabar ini.—

Z. St. M. L.

Bahasa Melajoe di H.L.S. jang tiga bahasa.

Departement Onderwijs telah mengarangkan soeatoe Nota tentangan
bahasa Melajoe disekolah-sekolah H.I.S. jang memakai tiga bahasa, jaitoe
bahasa Melajoe - Belanda dan bahasa anak negerinja. Nota jang terseboet
diminta pertimbangannja Onderwijsraad jang dalam tahoen 1920 telah di-
oendjoek akan menilik bahasa-bahasa boemi poetera pada sekolah-sekolah
H.1S.

Nota itoe mengemoekakan keberatan moerid-moerid jang mempe-
ladjari tiga bahasa itoe dan kalau benar demikian, bagaimanakah akan
dilakoekan peroebahan.

Sebahagian besar dari leden Onderwijsraad berpeundapaten, akan
menghilangkan bahasa Melajoe sehagai leervak, sebab dengan mempeladjari
tiga bahasa itoe, 60°/, daridjam pengadjaran, dipergoenakan oentoek mem-
peladjari bahasa-bahasa sahadja. Onderwijsraad mengakoei harga ekono-
misch dari bahasa Melajoe, tetapi katanja hahasa itoe holéh dapat setjoe-
koepuja diloear sekolah; leden jang banjak itoe roepanja keberatan ber-
hoeboeng dengan hal pendidikan. Jang bertentangan pendirian, hanjé se-
bahagian ketjil, jaitoe toean-toean Van Iterson, Moehammad Zain, Winnen
dan Boediardjo, jang mengeraskan bahasa Melajoe itoe teroes diadjarkan
di H.L.S. dengan bahasa anak negerinja, sebab babasa Melajoe ada bahasa
pers, persidangan, kantoor-kantoor dan dalam pergacelan hidoep sehari
hari.  Akan menghilangkan keberatan itoe misalnja, boléh diadakan per-
bahagian. Dari kelas I sampai 5, diadjarkan bahasa Belanda dan bahasa
anak negeri; dari kelas 6 dan 7, bahasa Belanda dan bahasa Melajoe.

Timbangan pers bosmi poetera dalam tahoen 1922, berpetjah-petjah,
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ada jang mengatakan baik diadjarkan bahasa Melajoe itoe pada Sekolah
jang tiga bahasa dan ada jang mengatakan ta’ baik, sedang pendapat Le-
den Onderwijsraad jang sedikit bilangannja itos, tidak menambah perhati-
an jang lain. Dalam conferentie Inspecteur-Inspecteur pengadjaran Belanda:
~dan Belanda Melajoe dengan Directeur Onderwijs ditahoen 1227, semoea~

Inspecteur terketjoeali seorang, memoedjikan soepaja bahasa Melajoe. didja.

‘dikan pengadjaran facultatief (Boléh dipeladjari moerid, boléh tidak); .
.tetapi Inspecteur-Inspecteur pengadjaran boemi poetera, hampir semoea
berpendapatan, bahwa bahasa Melajos wadijib tetap diadjarkan pada sekolah
H.LS.; kalau didjadikan sebagai facultatief, moengkin bahasa Melajoe iloe
akan hilang, karena koerang pemandapngan sociaal, jang tentoe ta’ akan

diatjoehkan oléh moerid-moerid itoe; meréka akan mengingati lebih bahasa - .

Belanda dari bahasa Melajoe.

Sebeloemnja diambil kepoetoesan tentangan soal jang penting itoe,
‘maka pembesar Onderwijs hendak mendengar dahoeloe betapa timbangan
orang ramai, soepaja segala sesoeatoe kepnetoesan, menjenangkan kepada’
segala péhak. .

Oléh sebab A.G.G. kita ini, orgaan goeroe-goeroe ditanah Melajoe,
japg banjak merasa kelazatan bahasa itoe, perloelah disini kita perkatakan
soal itoe sedalam-dalamnja. Redactie berharap pada segala Medewerker
dan pengarang-pengarang lain, akan mengoeraikan pendapatnja dihalaman
madjallah ini. Djangan choeatir rentjana e.e. itoe tidak akan sampai ke
Volksraad, Onderwijsraad dan Departement Onderwijs.

Redactie sendiri nanti akan menjatakan posla pendiriannja.

Berhoeboeng dengan soal itoe, Departement van Onderwijs berha-
rap, soepaja segaia pertimmbangan dalam hal itoe, bersendi kepada pertanja-
an-pertanjaan jang dibawah ini:

1. Apakah sepandjang pendapat toean, perloe bahasa Melajoe itoe di-
adjarkan becerta bahasa Belanda dan bahasa anak negerinja disekoiah-
sekolah H.I. 5. ?

2. Apakah pemceda-pemoeda jang tidak mempeladjari hahasa Melajoe
itoe akan soesah imendjalankan pekerdjaannja atau pentjaharian, djika.
dalam pekerdjaan itoe perloe memakai bahasa Melajoe? .

3. Apakah pada pikiran toean, orang jang toekan anak Melajoe dan
tidak mendapat pengadjaran bahasa Melajoe itoe disekolal, sanggoepkah
ia mempeladjari bahasa itoe dilosar, dalam waktoe jang berpatoetan, hingga
pengetahoeannja dalam bahasa Melajoe mentjosekoepi oentoek iwendjalankan
pekerdjaan atav pentjahariannja ?

4. Apakah kalau kiranja toean menghendaki tetapnja bahasa Melajoe
pada 11.1.S,, diadjarkan sebagai sekarangkah atau facultatief?
5, Apakah timbangan toean tentangan djam pepgadjaran jung tidak

terpakai itoe, kalau kiranja bahasa Melajoe itoe dibapoeskan atau didjadi-
kan facultatief ?
8. Apakah lagi boeah pikiran toean daiam hal ini?

Seki an!
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Volksonderwijs.

( PEMBITJARAAN T. WIGNJOSOEMARTO, PADA CONGRES P.G.H.B. jaNG
KE XVII DI SOERAKARTA DALAM BOELAN MAART
JANG BAROE LALOE).

Bermoela T. Wignjosoemarto mengetahoei ! oekan seorang ahli da-
lam hal pengadjaran, menerangkan bahwa Volksonderwijs dibagi atas doea
tingkat, jalah: sekolah klas II dan sekolah désa. Pertama dibitjarakan se-
kolah kl. II.-Meskipoen hal iui telah beroelang-oelang dibitjarakap, djoega
oléh lain perhimpoenan seperti ,Boedi-Oetomo”, akan tetapi boeahnja - se-
laloe heloem memoeaskan. .

Negeri akan mengadakan pertjobaan kelas VI.pada sekolah -kl. II,
tetapi dengan tambahan k1. VI itoe tidak akan menambah vak, hanja mem-
perdalam vak-vak jang soedah ada. Menoeroet soerat édaran peil pengadjaran
kl. VI itoe tidak akan melehihi kl. VI H.L.S. Sepandjang pendapatan pem-
bitjara, keadaan ini boekan sepatoetnja, karena menoeroet perhitoengan,
pada H.LS. itoe waktoe jang hanja dipergoenakan pengadjaran bahasa Be-
landa sadja 40°,, djadi boeat vak-vak lainnja djoemlah 60°/, sekolah kl. II
dengan k1. VI jang semn-a vak diadjarkan dengan bahasa Boemipoetera,
sedikitnja haroes sama tinggi reudahnja dengan H.LS.

Lain dari pada itoe dengan tambahan kl. VI itne, vak jang soedah
beroelang-oelang dimintakan, jaitoe pengadjaran tambo (geschiedenis) dan
bernjaunji (zang) tidak cdiadakan

Pengadjaran tambo perloe sekali oentoek kemadjoean Ra’jat, sedang
zang tidak ada bangsa jang soedah madjoe meloepakannja. Sekarang zang
soedah boléh diadjarkan, tetapi facultatief. Diroemah anak-anak beladjar
zang dari orang toea, itoelah sceatoe tanda, bahwa sekolah masih ada ke-
koerznzaunnja tentang keperloean Ra'jat.

Sekarang hal sekolah désa, itoe adanja bermaksoed menghilangkan
analphabetisme. Doeloe dibawah pengamat-amwatan Inspecteur Volksonderwijs.

Sekarang, sedjak 1423, diseralian kepada inspectie Inlandsch onder-
wiis. Adakah sekolah désa jang ada sekarang ini setimbang dengan kema-
oean oemoen: ? Akan mendjawab pertanjaan itoe haroes orang tahoe ke-
adaan désa Orang désa itoe cemoemnja haunja berpengharapan: dapat ber-
pakaian dan muakan dengan sederhana, dapat melakoekan kewadjiban hi-
doep bersama-sama.

Memperbaiki sckolah désa haroes setoedjoe dengan keadaan itoe.

Tidak boléh iloepakan,

a. Anak-anak keloraran sekolah désa lhiaroes dapat mentjari makan
didésa,
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b. Goeroe haroes dapat memperbaiki keadaan didésa, mana-mana jang .
masih koerang diperbaiki.

Djalannja kesitoe dioeraikan dalam praedvies, jaltoe:

biajauja haroes diadakan jang tetap;

haroes disediakan samboengan sekolah désa;

opleiding goeroenja diperbaiki dan

lama pengadjaran (cursus) ditambah. b
Sekolah désa itoe berlainan dengan sekolah kl. Il |
Sekolah désa biajanja mendjadi pikoelan désa demgan bantoean Ne. |
geri atau tidak. Sekolah kl. II mendjadi tanggoengan Negeri. Oléh karena ' -
keadaan desa itoe jang satoe berlainan dengan jang lain, menoeroet kea- i
daan tempat, keadaan sekolahnja djoega berlainan. Kebanjakan biaja oen- -
toek sekolah désa tidak dipentingkan, mendjadi terlaloe koerang. Sebab i-
toe biaja oentoek sekolah désa haroes dioesahakan soepaja dapat sama. )

Sesoedah itoe laloe dipikirkan hoeboengannja. Djika ada sedikitnja 50
orang moerid, haroes 2 orang goeroenia. Doeloe goeroe dapat didikan 1 ta-’
hoen lamanja, laloe didjadikan 2 tahoen. Sekarang masih tetap 2 tahoen,
tetapi waktoenja tiap-tiap minggoe ditambsh. Meskipoen didikan goeroe de-’
mikian tetapi tambahnja perbaiki Cursus goeroe sekolah désa masih per-
loe djoega, soepaja dajat memasoekkan pengadjaran bahasa Melajoe dan
Ilmoe boew:i. Sebab kedoea vak itoe amat penting.

Hal sekolah kl. II perbaikannja soedah pernah dibitjarakan. Setelah
diperbaiki haroeslah diperbanjak hoeboengannja, misalnja sekolah perta-
nian dan pertoekangan. Beloel doeloe sekolah pertoekangan (ambachtsschool)
tidak disoekai orang oléh karena anak keloearan sekolah itoe tidak maoe
mengerdjakan pekerdjaan kasar, tetapi sekarang soedah lain keadaannja.

' Perkara keperloean pada soeatoe tempat, ini soeatoe perkara jang
tidak moedah. Tetapi dengan mengadakan pertemoean dengan orang-orang
toea moerid disitoe [ ouderbijesnkomst atan ouderavond], maka Kita dapat
mendengar (tahoe) kemaoeannja. Perloe diperingatkan, bahwa, ketika mem-
boeka rapat N.I.O. K. jang terkemoedian, P, T. Diréktoer Pengadjaran ber-
sabda, bahasa: Sekolah haroes setoedjoe dengan kemaoean pendoedoek.
(P. Goeroe No. 1),

RO &R

Di S. W, K. ini, selainnja tambo dan njanji, ‘adat Minangkabat
pertoekangan, perniagaan dan boekhouden, patoetiah mendapat tempat
Jang seloeas-loeasnja disekolah-sekolah kelas Il jang berkelas VI itoe.

Red. A.G.G.
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ANEKA WARTA,

DIENETREIS. Pada tanggal 17 Juli j.b.l. engkoe Hoofdschoolopzie-
~ner telsh berangkat koemisi ke Tapanoceli, lamanja baharoe kembali ke
Fort de Kock kira-kira 1 boelan. Atas masoeknja Tapaucell ke Ze. ressort
-dan hilangnja Benkoelen, pekerdjaan Inspectie bertambah 2 Schoolopziener
11 sekolah kl. 11, lain poela beberapa sekolah Zending di Tapanoeli dan
" Semenari jang haroes diperiksa. Sepandjang chabar ditahoen 1929, baharoe
Tapanoeli mempoenjai Hootdschoolopziener sendiri.

WA ~G BANTOEAN. Dengan besluit Directeur van Financién, ke-
:pada djanda-djanda dari saudara-saudara kita jang mati terboenoeh di Si-
loengkang témpoh hari (perempoean nam: Mara - Koemek - Loempai dan
‘Chadidjah ), masing-masing diberi-wang bantoean sebanjak gadji soeaminja
waktoe mendjabat pekerdjaan, terhitoeng moelai boelan Februari 1927,
Wang bantoean itoe akan diberikan teroes, selawna djanda-djanda itoe be-
loem kawin, '

" Atas kemoerahan pemerintah terhadap kepada meréka itoe, hingga
lebih dari pada jang lain, kita kaoen goeroe seloeroehnja, patoet mengoe-
tjapkan: ,Terima kasih jang berganda-ganda.”

DELI:NA. Telah sampai ketangan kami, soerat boelanan DELIANA,
pengganti s.b OETOESAN GOEROE-:jang terbit di Medan, jang dikeloear-
kan oleh t. ZAHARI. Deliana berlainan sifat demgan Oetoesan Goerce. ja-
itoe tidak teroentoek bagi goeroe sadja, melainkan bagi sekalian orang
jang sveka atas kemadjoean lectuur indonesia. Selainnja Deliana berisi
rentjana-rentjana jang menarik hati, diperhiasi djoega dengan beberapa
gambar jang bagoes-bagoes. Alamat Administratienja ioskeestraat 25 Me-
dan. Oetoesan Goe:ioe ta’ diterbitkan lagi, disebabkan boleh djadi koerang
dapat toendjangan dari pembatjanja. Sajang....... !

ALMaA®AK TANI. Dari kantoor Landbouw di Padang, kami terima
ssboeah Almanak Tani tahoen 1928 — 1929 jang disoesoen oleh Departe-
ment van Landbouw, Nijverheid en handel dan dikeloearkan oleh kantoor
Volkslectuur di Weltevreden,

Almanak Tani tahoen 1928 — 1929 itoe, lebih tebal dan isinja poen
lebih banjak poela dari Almanak Tani tahoe jang soedah-svedah. Masing-
masing kita patoet mempoenjai boekoe jang terseboet, sebab banjak isiuja
jang menambah pengetahoean kita, teroetama poela kita jaug berhadjat
memperoesahakan tanam-tanamzan, berternak dan memelihara ikan, dite-
rangkan dengan gambar-gambar,

‘embatja jang hendak mempoenjal boekoe jang amat bergoena itoe,
sélalah pesan pada Kantoor Lundbouwconsulont Padang, sedang harganja
hanja f 0.50 sebueah. Atas Kiriman itos, kami mengoetjapkan: ,Terima kasih,”
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DARI SEMARANG. Dengan‘ kapal jang baroe laloe, kami terima,
lagi 2 boeah boekoe kiriman: Boek & Commissiehandel KEMADJOEAN -
Ambengan 126, Semarang. 1le. Boekoe Pemimpin Journalist terkoemposel:
oleh Gebroeders LIE Semarang, harganja f 2.— Boekoe-itee bol¢h dipakai
oentoek djadi pengarang dengan ta’ oesah bergoeroe. Pembatja jang ingin
djadi journalist dengan kewadjiban jang berhoeboeng dengan pers,- perloe. .
mempoenjai bhoekoe itoe. 2e. Boekoe Pemimvin Pidato, harganja f 1,25.
Didaiam boekoe ini, tjoekoep ditjeriterakan bagaimana kalau seorang hendak.
djadi toekang bitjara.dihadapan orang banjak dengan dimisalkan pada se-.
orang Griek bernama Demosthenes jang gagap, tetapi karena jakinnja, ix
kemoedian djadi seorang djoeroe pidato jang termasjhoer. Bagi orang jang:
djadi pemimpin orang banjak, kami poedjikan, sonepaja membeli boekoe.
jang terseboot. ..

Atas kiriman itoe dioetjapizan: ,Terima kasih.”

PERPINDAHAN. Dipindahkan dari Soelit Air ke Bajoer, hulpond.
Oedin. Dari Bajoer ke Gadoet, hulpond. Bachtiar. Dari Gadoet ke Soelit.
Air, hulpond. Iljas gl. St. Bandaro. Dari Air Bangis ke Biaro Wd. ond
Djalidin gl. St. Ibrahim. Dari Biaro ke Oédjoeng Gading, ond. Moeh. Taib
gl. St. Batoeul.  Dari Taroesan ke Sawah lLoento III, hulpond, Didong,
~Dari Natal ke Pargaroetan, hulpond. Mohd. Arif gl. St. Koemala. Dari
Pargaroetan ke Porséa, hulpond. Hermanus. Dari H.L.S. Kota Radja ke
H.L.S. Solok, Inl. Ond. Daroessalam. :Dari Loeboek Basoeng [ ke II, Ond.
Abd. Moeraf gl, St. Pamenan. Dari H.I.LS. Pematang Siantar ke H.LS.
Fort van der Capeilen, Iul. Ond. Djaafar Dari Fort de Kock I ke Soeka-
dana (West Borneo), hulpond. Abd. Rahman. Dari H.I.S. Fort de Kock ke
Fort de Kock I, hulpond. Alamsjahroe’ddin.  Dari M.S. Pariaman ke M.S.
Loeboek Sikaping, hulpond. bej. Zainaboen. Dari Fort van der Capellen
Il ke Simaboer, hulpond. Moeh. Noer. Dari Simaboer ke Fort van der Ca-
peilen II, huipond. Maréwan., Dari Sanggsran Agoeng ke Taroesan, hulp-
ond. Mahmoei gl. Saidi Bandaliaro.  Dari H.I.S. Simpang Tiga ke  H.LS.
Pariaman, In'. Ond. Moechtar, Dari HI.S. Pariaman ke H.LS. Pajakoem-
boeh, Ini. i Aakal gl St Pangsran.  Dari HLS. Taandjosng Pandan
ke H.LS. Toboali (Bangka), Inl. Ond. Bakri. Dari Kajoe Tanam ke Padang
IV, Ond. Soedin. Dari HI1.S. Fort de Kock ke Kajoe Tanam, Ond. Jazid
gl. St. Tjaniago. Dari H.I.S. Medan I ke H.L.S. Fort de Kock, Inl. Ond.
Mahjoedin. Dikembalikan djadi hulpond. dan dipindahkan dari Loeboek
Basceng Il ke Fort de Kock I, Moeh. Salim gl. St. Sinaro. Djadi hulpond.
Padang VII, Moehd. Jasin gl. Radja Soetan Ond. Loecboek Sikaping IL
Diperhentikan dari pekerdjaan Wd. Schoolopziener di Tandjoeng Pinang
(Riouw), AbJd. Rezak gl. St. Lembang ‘Alam.—
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,,KARENA HATI'=
GOEBAHAN

3. . A. SOETAN PAMOENTJAK N. S. 3.

(Ilak pengarang ditoentoet menoeroet pasal 11 dari oendang-oendang jang termalktoeb
dalam Staatshlad 1912 No. 600. .

. NASIB MALANG.

.Nasib malang djikalau datang,
djangan dibawa heroesoeh hati,
Toedjoeannja élok akan ditentang,
oentoeng baik tibanja pesti.

(Aspns).

Toean barangkali tidak pertjaja akan kata saja itoe,” oedjarnja poe-
la, ketika dilihatnja Haumahoe tersenjoem sealklt, »tetapi itoe sebenarnia,
toean. Oentcenglah ada djoega datdng pikiran jang baik, jang melarang
saja menverdjakm perboeatan jang kedji itoe.”

a disini terhentileh bitjara Azwar, pemnandangannja diiajangkan-
nja ‘poela kelaoetun, sedang matarja jang ldksana keléréug katja itoe Le-
rendam didalam tasik air mara. Kasihan soenggoeh laumahoe melihatksnnja.
Ta’ mengerti ia, apa sebabnja szwar beroesoeh hati benar.

,,Begini]ah toean Azwar,” cedjar Haumahoe. ,,Ta’ oesalh toean beroe-
soeh hati sematjam ini! Moga-moga benm,dh izata pepatah: Sehabis hoedjan
datanglsh panas, sehaks doeka timboellah soeka. Lagi poels, ta’ ma‘loem
saja, apa sebabhnja toean sampai belplkn akan memboeang njawa toean.
Apakah sebab karenapnja? Szju pertiaja, tentoe karena boeah hati penga-
rang djantceng dicega. Kalan tidak apa lagi. Kerena iloelah biasanja jang
menéwaskan bangsa Adam diatas doenia ini Sedangkan nenék kita itoe-
poen Buwa djoega jang e ntjelakekannja. Djika de:nikian hal toean, ja,
ta’ dapatlah saja menjeeroetkan toean .lagi, akan meminta pekerdjaan di-
kapal sehagail saja poela Zila toean didarat ta’ bercentoeng, tjobalah tja-
hari dilaoetan........

,.0, itoe tidak, toean.” Azwar meningkah perkataan sahabatnja itoe,
yPoisangkaan toean iioe salah sekali.  Perkara boeal hati pengarang
djantoeng, jang toean lfatal\an itoe, ta’ bersangkoet sedikit djoega dengan
linl eaia ini, barsincgoengan sadjapnen tidak. S:ja reioem beroentoeng akan
menjertai perkara jang demikian, atau lebih baik suja Katakan, saja ber-
oentoeng benar tidak dimaboek baoe boenga doeania itoe. Kalau bhegitoe
posla hal sa]a tentoelah saja soedah djatoeh ditimpa tangga, soedah basah
kehoedjanan.”

»Ujika demikian,” sahoet Haumaloe, ,bertambah tidak mengerti saja,
apa jar., tocan roe sod]kan Hal apa lagl jang menjoesahkan hati orang
mosda dlatas djohan i, selain dari penjakit tjinta. Itoelah penjakit jang
ta’ dapat diobat, jang biasa memboetakan mata anak sidang manoesia.
Djika ta’ ])Cl]jd]\i o9 jang mengganggos toean, masih dapat;tocan ditolong.
Tot tapi tjobalah teean rentjanakan hal tocan jang moeskil itce, siapa tahoo
kalau-kalau dapat saja nanti menjeleug"alal\annja, serta menolong, toean
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bilamaua perloe. Ta’ oesah toean segan dan maloe kepada saja mentjeri-
terakan hal toean itoe. ‘Adat hidoep tolong mennlong, sjari‘at paloe me-
maloe. Siapa japg menolong orang lain, dialah jang menolong dirinja
sendiri, Barangkali saja perloe poela meminta pertolongan toean keiak.
Ajoehlah toean Azwar, toean riwajatkanlah hal iliwal toean!”

»Ah, toean Haumahoe, toean baik benar kepada saja,” kata Azwar,
»,Saja minta terima kasih lebih dahoeloe akan kebaikan toean. - Tetapi....
ve...ja.......saja pikir, toean tidak dapat menolong saja, akan mem-
bébaskan saja dari ikatan kesoesahan saja ini. Tetapi soenggoehpoen be-
gitce sajapoen ta’ ada menaroeh keberatan akan mentjeriterakan peri hal
saja kepada toean, sebzb hal saja itoe bhoekanlah rahsia, hanja boléh di-
ketahoei oléh barang siapa djoeapoen. Toean dengarkanlah, boléh saja
katakan dengan teroes tcrang sadja, boeka koelit tampak isi, serta dengan
ringkasnja djoea. Tetapi djanganlah toean meugoempat kepada saja nanti,
bila hal saja itoe tidak bergoena sedikit djoega kepada toean dan tidak
poela menjedapkan peadengaran toean.”

.4h, itos t3’ mengaps,” oedjar Haumahoe. Tiap-tiap chabar atau
tjeritera itoe ada goenanja, walau bagaimana dineszpoen bueroek kedengar-
annja. Apa lagi poela tjeritera jang sekarapg ini hertali dengan badan
toean serdiri. Toean rnoelailah mentjeriterakannja” '

»Baik,” sahoet Azwar, sambil menarik natas pandjang. ,Nasib saja
malang bensr, teean. Semendjak ketjil beloem pernszh szja wentjoba oen-
tozng beik, hanja kemalanpan den ketielakaan sadjz jang silih berganti
datang menimpa batang toeboeh saja. Baja tidak diberi Toehan kesempat-
an akszn melihaf dun: mengenal iboe kandoeng saja.  Fetika saja lahir ke-
doenia, iboe tuja menirggal.  Saja hideep dipelibaiakan oléh iboe tiri saja
sesdja.  Baticemlali 1oean, penielihzraan iboe tiri itoe djaoch bédanja dari
permelitarsan iboe kaedoeng. Apa lagi peela, tiada berapz lama autaranja

Ihoe tirl saja itoepeen beranaklab seorang anak laki-iaki  FKusih sajanguja
makin sehari makin bertambal koerang kepada saja. Kasih dan ssjangnja
Itoe berangsoer-angsocr djoeza heroebah mendjadi keiés: dai bengjl. Jang
mendjadi djerat semata, obat djerih pelarsi deuam; hovah hsi) peizarang
djsntoengnia, ialah adik saja seajal itoelah fton tentoe 14 aznil sajd
szllqi]j, karena soedah galibnja anak kindoeng itoe lebih dienjangr dan di-
kasihi zerta dimandjakan dari pada anak tiri. Hai ivocldh jang mewmalang-
kan s2ja benar,  Semendj:k adik seia ites labir, =aja roléhlah dikatakan,
sepertl ausk orang mencemnpang diroemah bapa saja itoe. Pewelibaraan
g3ja hampiv hawpir seedah tereerals kopeda jboe ain sacja, Bapa saja,
Jane selaion hanisk pekerdjaanuia, tentoelah ta’ dapat memelhharakan saja

Tone oy, .l
Bt Rn Ksiita

Serelal; wnia Lertneimoer goclur.eh ‘;-_h()e;-’ pr-']:]il-xa!: dimascekkan oléh
bapz s2ja keschol=h Gosberpemen kelas doea s landjocngpocra, tempal
l‘m:-xpa, saj2 ltoe  moadjadl posree Kepuin,  sagi beindjar depgean radjing )8
dengan seradjinoagjinnjn. kendatmpoen sehetoelnja =aja hanja disekoiah sa-
dja i2ne mendindi moerid. karena dirsemah sajniah jase mendjadi tockang
tjo 4jl piring, toekang tioetji kain koter, djongos dan toekang keboen.
Adik saja jang 1adi, jane ketika tse sogdah hampir beroemoer  toedjoeh
t«g!l_ueu mendjudi sebagar poctera mahkota sadja doosmah 1itoe,  Kerdjan)a
lJ'lllI' moedik berdjalwn-djaaa dan bermain-mam kemana socka hatinja se=
tiap huyj, | Ada samboengan |.
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427 st. R. Moeda ”

.’428 A. Latif

1321 Djalaloeddin
773 Maréwan

373 Mas. Moehammad
864 Laram

429 Alwi,

244 Agoes

439 Djohan St. Bagindo
449 Nali.Dt. Bagd. Kali
441 Adnan St.n. Manﬂlndo,,

4‘35 Sahm

268 Dt. R. Ibadat

433 St. Machoedoem
57 St. Saripado

437 A, St.Radja Medan

997R. St. Maharadijo
122 'W. St. Mangkoeto
11 &t Batceah

389 Samah

105 St. Perpatih

365 Sjarif Moehammad
186 3t. Semain
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436 Pg.H.Dt.R. Tempado "
223 M. J. Marah Indera "
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De Thesaurier A. G. G.
SOETAN SARIPADO.

Derma oentoek bibi’ Giah Biroego.

Dari engkoe S. P. P. .
Telah diterima dahoeloe

.

1

I B.—

, 50.-—

Djoemlah semoea sekarang

De Sec. Penningmeesier,

SOEHOED.

f b5. —

Ond. J.N.S. Padang Pandjang.




@S~ BAROE HABIS DIT)ETAK

1. KITAB SOAL DJAWAB. Tentangan ‘adat Minangkabau [ beladjar ‘adat

tidak oesah bergoeroe lagi; boekoe ini dikarang oléh Datoek Sanggoeno ;"'f':

Diradjo, harga 1 boekoe . , . ~. . . .fo040}-

2. BOEKOE PERATOERAN HOEKOEM ‘ADAT ManNGKABAU hoeroef Be- |

landa dan ‘Arab harga 1 boekoe ‘. . . .. flL—
3." BOEKOE PERTJATOERAN ‘ADAT MINANGKABAU har°a 1 boekoe, w f126 ]

4e. PEDATO-PEDATO MINANGKABAU, karangan St Madjo Indo hulp-
onderwijzer Agam IV Fort de Kock, harga 1 boekoe . . . . f025

5. PEPATAH MINARGKABAU oléh Dt. Sanggoeno Diradjo . . . f 0.40 |

Semoea boekoe-boekoe itoe, boléh pesan dengan Rembouts.
Pesanan sedikitnja harga f 1.—
Menoenggoe dengan hormat,

. I. SOETAN PAMOENTJAK, ZAAKWAARNEMER
Kampoeng Tiong Hoa No. 179 FORT DE KOCK.

HOTEL NASIR FORT DE KOCK.

(KAMPOENG TIONG HOA DJALAN TEMBOK).—

Inilah seboeah Hntel Islam jang memenoehi keperloean segala bang-
sa, dekat station Autodienst jang akan pergi ke Tapanoeli dan Medan.

Oentoek tamoe bermalam ada disediakan tempat tidoer dan kamar
jang sedjahtera, oentoek mandi ada air waterleiding, penerangan elec-
trisch, Makanan tersedia dengan harga jang menjenangkan.

Djoega agent dari auto merk GRAHAM, perdjalanan Fort de Kock—
Médan dan lain-lain tempat.

Engkoe-engkoe jang bepergian, djangan loepa datang dxhotel sa)a
jang tersebost,

Dengan hormat menanti ‘kedatangan engkoe®

< vt ¢ o

Eigenaar :
NASIR.
] {" Y '_‘
\%\1
% ™3 Penambah isi lemari kitab!
8| TCRUKKERI] ,,AGAM?”, soedi mendjilid orgaan
E i .4, oentoek setahoen-setahoen dendan oepah f 0,75.—
1 ~2in oneios kirim. _ E
é‘. Djilidaz hagoes dan rapi. f
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